BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan bab-bab sebelumnya, dapak gesimpulan
sebagai berikut:

1. Langkah pendayagunaan ZIS yang dilakukan oleh BAKEbupaten
Semarang dapat diterima dan disepakati. Hal inedardalam praktek
tersebut, BAZIS Kabupaten Semarang mampu mengingpitasikan
aspek ta’awun sebagaimana diperintahkan oleh Allah sebagai latar
belakang pendayagunaan ZIS, tanpa mengurangi hatahiki untuk tetap
dapat menerima hibah dari ZIS yang dikelola olehZEBA Kabupaten
Semarang.

2. Ditinjau dari hukum Islam, pendayagunaan ZIS olefZE Kabupaten
Semarang lebih cenderung merupakan bentuk kebijakenuk
menghilangkan kemungkinan dua kemadlaratan yanigutiari praktek
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pendayagund& afeh BAZIS

Kabupaten Semarang sesuai dengan kaidah pelaksaoiam Islam,

yakniJz 2 (madlarat harus dihilangkan).
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penemuan dan analisa dalam f@mahi, maka

berikut ini penulis akan memberikan beberapa sgeay berkaitan dengan

pendayagunaan zakat untuk pinjaman konsumtif sebagéut:

1.

Praktek pendayagunaan zakat di BAZIS Kabupaten &arganerupakan
satu terobosan yang cukup berani dan beresiko. Ngada kenyataannya
pelaksanaan tersebut dapat berjalan tanpa mengukamadjitas dari
pendayagunaan zakat yang tidak bertentangan deggaiah. Oleh sebab
itu, perlu kiranya BAZ maupun LAZ lain untuk meneomeniru langkah
BAZIS Kabupaten Semarang, tentu saja dengan parsigang matang
dan terencana.

Perlu adanya penelitian lain yang berkaitan dengarmayagunaan zakat
sebagai pinjaman konsumtif sebagai bahan perbasdingehingga

nantinya akan didapat eksplorasi keilmuan yandlatendalam.

C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan dengan s@lgs proses

penyusunan skripsi ini. Berkaca pada ungkapan lgkva tak ada gading

yang tak retak, maka penulis dengan kerendahanntetiohon kritik dan

saran yang bersifat membangun sebagai bahan evaksit karya ini. Di

balik kekurangan dan kesalahan karya ini, penditidrap semoga karya ini

mampu menjadi setitik air dalam lautan ilmu penlgessn. Amin.



